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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi guru dan siswa 
dalam mempersiapkan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam diskusi 
kelompok kecil, interaksi guru dan siswa saat melaksanakan diskusi kelompok 
kecil, dan interaksi guru dan siswa dalam menutup diskusi kelompok kecil di 
kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. Dalam penelitian ini bentuk yang digunakan 
adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, sedangkan 
alat pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisi 
dalam penelitian ini disajikan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
informan sebanyak 6 orang yang terdiri dari 1 guru sosiologi dan 5 orang siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi guru dan siswa pada saat 
mempersiapkan, melaksanakan dan menutup diskusi kelompok kecil pada mata 
pelajaran sosiologi cukup baik. Hasil observasi dan wawancara membuktikan 
bahwa masih adanya siswa yang berinteraksi kurang baik dengan guru pada saat 
mempersiapkan, melaksanakan, dan menutup diskusi kelompok kecil karena 
masih adanya siswa yang bermain HP dan asik berbicara sama teman 
sebangkunya pada saat guru mempersiapkan langkah-langkah diskusi kelompok 
kecil di kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. 
Kata kunci : Interaksi Edukatif, Diskusi Kelompok Kecil 
Abstract: This study aims to determine the interaction of teachers and students in 
preparing for the steps that must be done in small group discussions, interaction of 
teachers and students while conducting small group discussions, and the 
interaction of teachers and students in closing the small group discussions in class 
XA SMA Islamiyah Pontianak , In this study, the form used is qualitative 
descriptive method. With the data collection techniques used are observation, 
interview and documentation study, while data collection tools are observation, 
interview, and documentation. The analyzes in this study are presented in 
descriptive qualitative by using informant as much as 6 people consisting of 1 
sociology teacher and 5 students. The results showed that the interaction of 
teachers and students at the time of preparing, executing and closing the small 
group discussions on the subjects of sociology quite well. Observations and 
interviews demonstrate that there are still students who interact poorly with the 
teacher when preparing, executing, and closing the small group discussions  
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because there are still students who play HP and cool to talk at a friend when 
teachers prepare steps small group discussions in XA classes SMA Islamiyah 
Pontianak. 
Keywords: Educational interaction, Small group discussions 
endidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Untuk itu, pendidikan nasional dilakukan secara 
terpadu dan serasi, baik antara sektor pendidikan dengan sektor-sektor lain, antar 
daerah maupun antar berbagai jenjang dan jenis pendidikan serta peluasan 
kesempatan untuk memperoleh pendidikan serta perluasan kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan di seluruh lapisan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) pasal 3 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan dinamis antara 
pendidik yang melaksanakan tugas mengajar dengan anak didik yang 
melaksanakan kegiatan belajar, dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 1, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. 
Jadi kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari interaksi pendidik dan 
peserta didik. Proses interaksi ini sangat penting dalam kelangsungan proses 
belajar mengajar, karena dalam proses belajar mengajar pendidik menyampaikan 
suatu pesan berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan etika kepada peserta 
didik melalui proses interaksi. 
Interaksi proses belajar mengajar pada prinsipnya bergantung pada 
pendidik dan peserta didik. Interaksi mengisyaratkan adanya aktifitas peserta 
didik yang belajar maupun pendidik yang mengajar. Interaksi belajar mengajar 
dapat dilihat dari proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Interaksi 
belajar mengajar terjadi antara guru dan siswa, maupun antara siswa sesama siswa 
itu sendiri. Interaksi guru dan siswa merupakan faktor yang penting dalam 
menunjang keberhasilan studi, karena bantuan guru kepada siswa didalam dan 
diluar. 
Dalam proses belajar dan pembelajaran, terjadi proses interaksi edukatif 
antara guru dan siswa. Menurut Winarno Surakhmad (dalam Sardiman 2011:57), 
mengemukakan bahwa rumusan dan taraf pencapaian tujuan pengajaran adalah 
“Merupakan petunjuk praktis, tentang sejauh manakah interaksi edukatif harus 
dibawa untuk mencapai tujuan akhir”. 
Sekolah merupakan tempat terjadinya interaksi belajar antara guru dan 
siswa berupa serangkaian aktivitas belajar antara guru dan siswa atas dasar 




tujuan tetentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya pendidikan. Dalam hal ini bukan 
hanya menyampaikan pesan berupa materi saja, melainkan penanaman sikap dan 
nilai pada diri siswa yang sedang belajar dalam rangka mencapai hasil belajar 
yang optimal. 
Proses belajar mengajar atau lebih dikenal dengan istilah kegiatan 
pengajaran merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah. Dalam kegiatan 
pengajaran terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran, kompenen-
komponen pengajaran yang utama terdiri dari guru, siswa, dan materi pelajaran. 
Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana, seperti 
metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi 
belajar-mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
Di dalam proses belajar tersebut, seorang siswa tentunya akan memperoleh 
perubahan perilaku secara keseluruhan, baik dari sisi pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilannya. Dalam proses diskusi kelompok kecil terdapat guru dan siswa, 
dimana guru itu adalah sebagai tenaga pengajar sedangkan siswa sebagai peserta 
didik. Diskusi kelompok kecil merupakan suatu kegiatan yang harus ada dalam 
proses belajar-mengajar. 
Proses diskusi kelompok kecil pada dasarnya adalah metode belajar yang 
merupakan proses interaksi, baik interaksi antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa. Diskusi kelompok kecil merupakan proses interaksi berarti 
guru perlu mengarahkan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikir 
melalui interaksi mereka. Interaksi edukatif dalam diskusi kelompok kecil yang 
dilakukan oleh guru bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam pembelajaran, 
seperti mengoptimalkan penguasaan kelas dan menguasai materi serta menarik 
perhatian siswa dalam menyampaikan materi. 
Sosiologi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Sosiologi dimaksudkan untuk memberikan kompetensi 
kepada peserta didik dalam memahami proses sosialisasi dan pembetukan 
kepribadian, perilaku menyimpang, dan pengendalian sosial. Mata pelajaran 
sosiologi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1. 
Menjelaskan sosialisasi sebagai proses dalam pembentukan kepribadian. 2. 
Mendeskripsikan terjadinya perilaku menyimpang dan sikap-sikap anti sosial. 3. 
Menerapkan aturan-aturan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran sosiologi di atas, maka diharapkan 
kepada para siswa memiliki interaksi edukatif yang tinggi dalam proses 
pembelajaran sosiologi. Persoalan mendasar dari kegiatan pembelajaran pada 
diskusi kelompok kecil adalah bagaimana meningkatkan interaksi edukatif 
terhadap mata pelajaran sosiologi yang ada di sekolah sehingga akan menciptakan 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran pada diskusi kelompok kecil. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama melakukan pra 
riset pada hari Sabtu, 14 februari 2015 sampai pada hari Senin, 23 februari 2015 
dengan guru bidang studi sosiologi kelas XA SMA Islamiyah Pontianak, 
menunjukan bahwa terdapat gejala yang mengidentifikasi kurangnya interaksi 
guru dan siswa pada saat proses diskusi kelompok kecil berlangsung pada mata 
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pelajaran sosiologi di kelas XA SMA Islamiyah Pontianak, antara lain sebagai 
berikut: 1. Dalam proses pembelajaran sosiologi, masih adanya siswa yang 
bermain Hp pada saat guru meyampaikan materi yang akan didiskusikan. 2. Siswa 
masih tidak terlalu aktif berinteraksi pada saat proses diskusi kelompok kecil 
berlangsung. 3. Siswa kurang berinteraksi pada saat bekerja sama sesama 
temannya dalam diskusi kelompok kecil. 4. Siswa tidak memberikan tanggapan 
pendapat kepada kelompok lain. 
Alasan peneliti memilih kelas XA di SMA Islamiyah Pontianak, karena 
selama peneliti melakukan kegiatan PPL dan melakukan pra riset, peneliti melihat 
kurangnya interaksi antara guru dan siswa pada saat proses diskusi kelompok 
kecil. Dalam proses belajar mengajar guru menggunakan metode ceramah, Tanya 
jawab, dan diskusi kelompok kecil. Dengan metode-metode yang telah diterapkan 
oleh guru seharusnya siswa lebih aktif dan bisa lebih mudah menerima materi 
yang guru sampaikan serta berusaha mencari informasi selain yang guru 
sampaikan, tapi kenyataannya tidak seperti itu, hal ini dilihat dari rendahnya 
perhatian siswa pada saat proses pembelajaran sosiologi, khususnya pada saat 
guru melakukan kegiatan diskusi kelompok kecil. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut guna mengkaji lebih mendalam tentang 
Interaksi Edukatif antara Guru dan Siswa dalam Diskusi Kelompok Kecil pada 
Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. 
 
METODE 
Penelitian ini berbentuk studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif, 
yang menelaah kepada suatu kasus dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. Penelitian studi kasus ini mendeskripsikan beberapa 
fakta-fakta yang dijumpai mengenai Interaksi Edukatif antara Guru dan Siswa 
dalam Diskusi Kelompok Kecil Pada Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas XA SMA 
Islamiyah Pontianak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah, (a) 
Observasi Menurut Satori dan Komariah (2011:105) Observasi adalah 
“Pengmatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian”. 
Selain itu menurut Kartono (dalam Imam Gunawan 2014:143) Observasi ialah 
“Studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dalam gejala-gejala 
psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan”. Sementara itu menurut 
Poerwandari (dalam Imam Gunawan 2014:143) Observasi merupakan “Metode 
yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita terlibat 
dalam proses mengamati”. Dalam Observasi peneliti terlibat secara langsung 
terhadap Interaksi Edukatif antara Guru dan Siswa dalam Diskusi Kelompok 
Kecil Pada Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. (b) 
Wawancara Menurut Satori dan Komariah (2011:130) Wawancara adalah “Suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber 
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. Selain itu menurut Kartono 
(dalam Imam Gunawan 2014:160) Wawancara adalah “Suatu percakapan yang 
diarahkan pada suatu masalah tetentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, 
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik”. Menurut Denzin dan 
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Lincoln (2003) menyatakan bahwa: Wawancara merupakan suatu percakapan, 
seni tanya jawab dan mendengarkan yang merupakan suatu alat yang netral, 
pewawancara menciptakan situasi tanya jawab yang nyata sehingga wawancara 
menghasilkan pemahaman yang terbentuk berdasarkan peristiwa-peristiwa 
interaksional yang khusus, dan metode tersebut dipengaruhi oleh karakteristik 
individu pewawancara termasuk raas, kelas, kesukuan dan gender. (dalam Imam 
Gunawan, 2014:161). Dalam wawancara peneliti secara langsung mengadakan 
percakapan dengan sumber data. Dalam hal ini, peneliti mengadakan percakapan 
dengan sumber data, yaitu melakukan wawancara mendalam dengan 3 orang 
siswa dan guru bidang studi Sosiologi di kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. (c) 
Studi Dokumentasi Menurut Satori dan Komariah menyatakan bahwa: Studi 
dokumentasi yaitu menyimpulkan dokumen dan data yang diperlkan dalam 
permasalahan penelitian lal ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan 
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. (Satori dan Komariah, 
2011:149) Sementara itu menurut Bungin (dalam Imam Gunawan 2014:177) 
Studi dokumentasi adalah “Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis”. Selain itu menurut 
Sugiyono (dalam Imam Gunawan 2014:179) Studi dokumentasi merupakan 
“Pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawacara dalam penelitian 
kualitatif”. Dalam penelitian ini teknik studi documenter adalah teknik 
pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan data yang ada hubungan 
dengan masalah yang akan diteliti melalui catatan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
Panduan Observasi Menurut Satori (2010:105) mengemukakan bahwa Observasi 
adalah “Pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian”. Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap interaksi guru dan 
siswa dalam mempersiapkan langkah-langkah diskusi kelompok kecil, interaksi 
guru dan siswa saat melaksanakan diskusi kelompok kecil, interaksi guru dan 
siswa dalam menutup diskusi kelompok kecil pada mata pelajaran sosiologi di 
kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. (b) Panduan Wawancara Menurut Satori 
(2010:130) mengemukakan bahwa Wawancara adalah “Suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau Tanya jawab”. Selanjutnya menurut Satori 
(2015:103) mengemukakan bahwa “Wawancara dalam penelitian kualitatif 
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik dan 
jelas dari informan”. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
informan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
mengadakan wawancara secara langsung kepada Guru Sosiologi dan 3 orang 
siswa di kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. (c) Dokumentasi dalam penelitian 
ini sebagai pengambilan data sekunder mencatat dan mendokumentasikan, 
diperoleh dari instansi yang terkait dengan masalah penelitian baik dari sumber 
catatan hasil-hasil yang diperoleh baik melalui wawancara, arsip-arsip, dan 




HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat diketahui bahwa interaksi guru dan siswa dalam mempersiapkan langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, interaksi guru dan 
siswa saat melaksanakan diskusi kelompok kecil, dan interaksi guru dan siswa 
dalam menutup diskusi kelompok kecil di kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. 
a. Interaksi guru dan siswa dalam mempersiapkan langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam diskusi kelompok kecil 
1) Data hasil observasi 
Berdasarkan hasil observasi interaksi guru dan siswa dalam 
mempersiapkan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam diskusi 
kelompok kecil pada siswa PT, LL, KN, HD, dan RB ditemukan bahwa 
masih adanya siswa yang kurang berinteraksi dengan baik pada saat 
mempersiapkan langkah-langkah diskusi terlihat masih adanya siswa yang 
asik berbicara dengan teman sebangkunya dan bermain HP pada saat guru 
mempersiapkan langkahlangkah diskusi kelompok kecil. 
 
2) Data hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru sosiologi kelas XA 
SMA Islamiyah Pontianak. Interaksi edukatif antara guru dan siswa dalam 
diskusi kelompok kecil sudah berjalan dengan cukup baik, hal ini dilihat 
pada saat bapak menjelaskan dan membagi materi yang akan 
didiskusikan, siswa dapat menerimanya dengan baik. Terkadang siswa 
juga bertanya tentang materi yang siswa tersebut kurang pahami setelah 
guru menjelaskan materi yang telah di bagi untuk didiskusikan. Bahkan 
guru juga membagi kelompok diskusi setiap tampil disusun menjadi 2 
kelompok, karena dari 35 siswa guru bagi menjadi 6 kelompok untuk 
melaksanakan diskusi kelompok kecil. 
Wawancara yang dilakukan kepada siswa PT, LL, KN, HD, dan 
RB bahwa informasi yang diperoleh adalah interaksi siswa dengan bapak 
pada saat bapak membagi materi yang akan di diskusikan sudah cukup 
baik. Siswa dapat menangkap dengan jelas apa yang bapak jelaskan 
tentang materi yang akan didiskusikan, meskipun interaksi dengan bapak 
kurang dikarenakan siswa malu bertanya. Pada saat persiapan diskusi 
kelompok kecil sudah terjadi interaksi pada saat bapak menjelaskan 
pentingya diadakan diskusi kelompok kecil, awalnya siswa kurang 
paham, tetapi ketika bapak menjelaskan kedua kalinya siswa bisa 
memahaminya. 
Pada saat bapak menjelaskan hasil yang akan dicapai dari diskusi 
kelompok kecil siswa mendengarkan dengan baik disaat bapak 
mejelaskan hasil yang akan dicapai dari diskusi siswa suka bertanya 
setelah bapak menjelaskan mengenai materi yang siswa kurang mengerti. 
Pada saat bapak menjelaskan tugas masing-masing kelompok siswa 
bertanya kepada bapak pada saat siswa kurang mengerti tugasnya. 
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Interaksi siswa dengan bapak pada saat bapak menjelaskan pokok 
masalah yang akan didiskusikan cukup baik, siswa bisa mengerti bapak 
menjelaskan pokok-pokok masalah yang akan didiskusikan. Menurut 
siswa apa yang dijelaskan bapak sudah jelas meskipun bapak menjelaskan 
nya degan ringkas tanpa panjang lebar. 
b. Interaksi guru dan siswa saat melaksanakan diskusi kelompok kecil 
1) Data hasil observasi 
Berdasarkan hasil observasi interaksi guru dan siswa saat 
melaksanakan diskusi kelompok kecil pada siswa PT, LL, KN, HD, dan 
RB dapat dilihat pada saat guru menjelaskan tentang pentingnya diadakan 
diskusi kelompok kecil siswa menanggapinya dengan baik dan aktif 
bertanya. Tetapi ada juga siswa yang tidak merespon pada saat bapak 
menjelaskan hasil yang akan dicapai dari diskusi kelompok kecil yaitu 
siswa (HD) yang selalu asik mengobrol dengan teman sebangkunya pada 
saat pelaksanaan pembelajaran. Siswa (PT) aktif bertanya pada saat bapak 
menjelaskan tugas masing-masing kelompok kecil. Siswa hanya 
mendengarkan pada saat bapak menjelaskan pokok masalah yang akan 
didiskusikan. Siswa (RB) komplen pada saat pembagian kelompok karena 
siswa ingin memilih kelompok sendiri. 
 
2) Data hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada saat pelaksanaan 
diskusi guru juga mengabsen  siswa yang akan menyajikan makalahnya 
satu persatu sesuai kelompok nya masing-masing. Setiap kelompok 
diskusi guru beri waktu 15 menit kepada setiap kelompok untuk 
menyampaikan makalahnya. Guru juga menjelaskan dan memberi 
kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya kepada kelompok penyaji. 
Wawancara yang dilakukan kepada siswa PT, LL, KN, HD, dan 
RB bahwa informasi yang diperoleh adalah interaksi siswa dengan bapak 
pada saat pelaksanaan membuka diskusi kelompok kecil siswa bisa 
menangkap penjelasan dari bapak pada saat pelaksanaan membuka 
diskusi. Sedangkan pada saat menyajikan makalah diskusi kelompok kecil 
ada siswa yang interaksi nya kurang karena disaat kelompok tersebut 
menyajikan makalah bapak lagi mengobrol dengan kelompok yang lain. 
c. Interaksi guru dan siswa dalam menutup diskusi kelompok kecil 
1) Data hasil observasi 
Berdasarkan hasil observasi Interaksi guru dan siswa dalam 
menutup diskusi kelompok kecil pada mata pelajaran sosiologi, interaksi 
yang terjadi kurang baik. Dapat dilihat bahwa Siswa tidak menanggapi 
dan siswa asik sendiri pada saat bapak menyimpulkan hasil diskusi 
kelompok kecil. Siswa tidak mendengarkan dan tidak merespon pada saat 
bapak menjelaskan kepada kelompok lain yang belum tampil demi 
kebaikan diskusi selanjutnya. Siswa bermain HP pada saat bapak 





2) Data hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sosiologi informasi 
yang diperoleh yaitu setiap siswa kelompok penyaji selesai diskusi guru 
juga menjelaskan kembali hasil diskusi dan menyimpulkan hasil diskusi 
yang siswa kelompok penyaji sudah tampilkan. Guru juga memberi tahu 
kepada siswa yang belum tampil demi kebaikan diskusi selanjutnya. Bagi 
kelompok lain yang belum tampil guru harap di pertemuan selanjutnya 
siswa harus siap dan sudah menguasai materi yang akan disampaikan. 
Wawancara yang dilakukan kepada siswa PT, LL, KN, HD, dan 
RB informasi yang diperoleh yaitu bapak sudah memberikan kesempatan 
bertanya kepada kelompok lain pada saat kelompok tampil. Dapat dilihat 
pada saat siswa selesai menyakikan makalahnya bapak sebagai moderator 
memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya masing-
masing 2 pertanyaan pada setiap kelompok. Bapak sudah memberikan 
kesempatan kepada kelompok penyaji untuk menanggapi pertanyaan 
kelompok lain. Bapak memberikan waktu penyaji siswa untuk menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. 
Interaksi siswa dengan bapak sudah terjadi dengan baik pada saat 
bapak sebagai moderator menyimpulkan dan merefleksi hasil diskusi 
terlihat siswa berinteraksi dengan bapak bisa dikatakan baik. Pada saat 
bapak memberi kesempatan pada kelompok lain untuk melaksanakan 
diskusi demi keberhasilan diskusi selanjutnya, siswa mengikuti perintah 
dan intruksi bapak agar diskusi tersebut berjalan dengan lancar. Siswa 
mendengarkan dengan baik, agar hasil diskusi selanjutnya berjalan 




1. Interaksi guru dan siswa dalam mempersiapkan langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam diskusi kelompok kecil. 
Interaksi guru dan siswa dalam mempersiapkan langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam diskusi kelompok kecil di kelas XA SMA Islamiyah 
Pontianak. Menurut Djamarah (2010:11) “Interaksi Edukatif adalah hubungan 
dua arah antara guru dan anak didik sebagai mediumnya untuk mencapai 
tujuan pendidikan”. Dalam interaksi edukatif guru dan anak didik harus aktif, 
tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya satu arah saja yang 
aktif. 
Diskusi kelompok merupakan cara penyajian pelajaran dimana siswa-
siswa dihadapkan pada suatu masalah yang biasa berupa pernyataan atau 
petanyaan untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Interaksi edukatif antara 
guru dan siswa dalam diskusi kelompok kecil sudah berjalan dengan cukup 
baik, hal ini dilihat pada saat guru menjelaskan dan membagi materi yang 
akan didiskusikan, siswa dapat menerimanya dengan cukup baik. Terdapat 
siswa yang juga aktif bertanya tentang materi yang siswa tersebut kurang 
pahami setelah guru menjelaskan materi yang telah di bagi untuk 
didiskusikan. Bahkan guru juga membagi kelompok diskusi setiap tampil 
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disusun menjadi 2 kelompok, karena dari 35 siswa telah di bagi menjadi 6 
kelompok untuk melaksanakan diskusi kelompok kecil. Hal ini bertujuan agar 
siswa menjadi lebih mudah berinteraksi dalam diskusi kelompok kecil.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, interaksi guru dan 
siswa dalam mempersiapkan langkah-langkah diskusi kelompok kecil 
menunjukan bahwa masih adanya siswa yang kurang berinteraksi dengan 
guru pada saat guru mempersiapkan langkah-langkah diskusi kelompok kecil. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat terlihat bahwa masih ada 
siswa yang asik berbicara dengan teman sebangkunya tanpa mendengarkan 
guru menjelaskan dan masih ada siswa yang asik bermain HP pada saat guru 
mempersiapkan langkah-langkah yang akan didiskusikan. 
 
2. Interaksi guru dan siswa saat melaksanakan diskusi kelompok kecil di 
kelas X A SMA Islamiyah Pontianak. 
Menurut Syaiful Bahri (2010:87) menyatakan bahwa, “Diskusi adalah 
salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di 
sekolah”. Di dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi dimana interaksi 
antara dua atau lebih individu untuk yang terlibat, saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya 
aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja. 
Pada saat pelaksanaan diskusi guru juga mengabsen  siswa yang akan 
menyajikan makalahnya satu persatu sesuai kelompok nya masing-masing. 
Setiap kelompok diskusi guru beri waktu 15 menit kepada setiap kelompok 
untuk menyampaikan makalahnya. Guru juga menjelaskan dan memberi 
kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya kepada kelompok penyaji. Guru 
juga memberi tahu kepada siswa yang belum tampil demi kebaikan diskusi 
selanjutnya. Bagi kelompok lain yang belum tampil guru harap di pertemuan 
selanjutnya siswa harus siap dan sudah menguasai materi yang akan 
disampaikan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap siswa-siswi yang 
menjadi informan, peneliti menemukan bahwa siswa-siswi tersebut masih ada 
yang kurang berinteraksi pada saat pelaksanaan diskusi kelompok kecil. 
Karena masih terdapat siswa yang tidak peduli pada saat guru sebagai 
moderator memberi kesempatan kepada siswa-siswi untuk bertanya yang 
mereka kurang pahami mengenai materi yang kelompok penyaji tampilkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, interaksi guru dan 
siswa saat melaksanakan diskusi kelompok kecil, bahwa masih adanya siswa 
yang kurang berinteraksi pada saat pelaksanaan diskusi kelompok kecil. Hal 
ini dikarenakan siswa yang menganggap bahwa interaksi tersebut hanyalah hal 
biasa, padahal tanpa adanya interaksi yang baik tidak akan terjadi proses 
pembelajaran yang baik pula tanpa adanya interaksi. 
 
3. Interaksi guru dan siswa dalam menutup diskusi kelompok kecil di kelas 
X A SMA Islamiyah Pontianak. 
Menurut Taniredja, dkk (2011:23) mengemukakan bahwa Metode diskusi 
adalah suatu cara penyajian bahan pengajaran dimana guru memberi 
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kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk 
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 
kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. 
Pengertian diskusi kelompok dalam kegiatan belajar-mengajar tidak jauh 
berbeda dengan pengertian di atas. Siswa berdiskusi dalam kelompok-
kelompok kecil di bawah pimpinan guru atau temannya untuk berbagai 
informasi, pemecahan masalah, atau pengambilan keputusan. Diskusi 
kelompok kecil tersebut berlangsung dalam suasana terbuka. Setiap siswa 
bebas mengemukakan ide-idenya tanpa merasa ada tekanan dari teman atau 
gurunya, dan setiap siswa harus menaati peraturan yang ditetapkan 
sebelumnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap siswa-siswi yang 
menjadi informan, peneliti menemukan bahwa guru telah melakukan langkah-
langkah dalam menutup diskusi kelompok kecil pada mata pelajaran sosiologi. 
Dapat dilihat bahwa guru sebagai moderator sudah menyimpulkan hasil 
diskusi siswa. Guru juga menjelaskan ke kelompok lain yang belum tampil 
demi kebaikan diskusi selanjutnya kepada siswa. Guru mengingatkan kepada 
siswa agar pelaksanaan diskusi berikutnya kelompok penyajian agar 
mempersiapkan diri lebih baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, interaksi guru dan 
siswa dalam menutup diskusi kelompok kecil, bahwa guru telah melakukan 
langkah-langkah menutup diskusi kelompok kecil dengan baik terhadap siswa 
yang mana guru dengan siswa dan siswa dengan siswa sudah berinteraksi 
dengan cukup baik saat menutup diskusi kelompok kecil pada mata pelajaran 
sosiologi di kelas XA SMA Islamiyah Pontianak 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa interaksi edukatif antara guru dan siswa dalam diskusi 
kelompok kecil pada mata pelajaran sosiologi di kelas XA SMA Islamiyah 
Pontianak telah dilaksanakan dengan cukup baik. Sedangkan kesimpulan yang 
dapat ditarik dari sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Interaksi guru dan siswa dalam mempersiapkan langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam diskusi kelompok kecil di kelas X A SMA Islamiyah Pontianak 
yaitu sebelum berdiskusi guru berinteraksi dengan siswa dalam membagikan 
materi yang akan di diskusikan kepada setiap siswa. Interaksi guru dan siswa 
dalam mempersiapkan langkah-langkah diskusi kelompok kecil menunjukan 
bahwa masih adanya siswa yang kurang berinteraksi dengan guru pada saat guru 
mempersiapkan langkah-langkah diskusi kelompok kecil. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dapat terlihat bahwa masih ada siswa yang asik 
berbicara dengan teman sebangkunya dan masih ada siswa yang asik bermain HP 
pada saat guru mempersiapkan langkah-langkah yang akan didiskusikan. (2) 
Interaksi guru dan siswa saat melaksanakan diskusi kelompok kecil di kelas X A 
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SMA Islamiyah Pontianak yaitu Guru memberi waktu kepada siswa untuk 
menyajikan makalahnya dengan waktu 15 menit setiap kelompok. Pada saat 
pelaksanaan diskusi kelompok kecil masih adanya siswa yang kurang berinteraksi. 
Hal ini dikarenakan siswa yang menganggap bahwa interaksi tersebut hanyalah 
hal biasa, padahal tanpa adanya interaksi yang baik tidak akan terjadi proses 
pembelajaran yang baik pula tanpa adanya interaksi. (3) Interaksi guru dan siswa 
dalam menutup diskusi kelompok kecil di kelas X A SMA Islamiyah Pontianak 
yaitu guru berinteraksi dengan siswa dengan cara menyimpulkan hasil diskusi 
siswa dari kelompok penyaji, bahwa guru telah melakukan langkah-langkah 
menutup diskusi kelompok kecil dengan baik terhadap siswa yang mana guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa sudah berinteraksi dengan cukup baik saat 




Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah ditemukan di atas, maka 
peneliti menyarankan agar guru dapat lebih memperhatikan siswa yang asik 
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya dan hanya asik bermain HP pada 
saat guru menjelaskan dan membagi materi yang akan didiskusikan, karna tanpa 
adanya interaksi yang baik tidak akan terjadi pula proses pembelajaran yang baik 
pula pada saat mempersiapkan, melaksanakan, dan menutup diskusi kelompok 
kecil di kelas XA SMA Islamiyah Pontianak. 
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